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 Fundamental motor skills are a predictor of success in physical activity. This research 
aims to describe differences in students' Fundamental motor skills based on age 
groups. The design of this research is descriptive using a cross-sectional approach. 
Fundamental motor skills were evaluated using the TGMD-2 instrument. The research 
subjects were elementary school students in grades 1, 2 and 3 in West Sumatra who 
were determined purposively with details (N=240; male =120 and female=120). Data 
were analyzed using the IBM SPSS statistics program version 25. The average Gross 
Motor Quotients was obtained (M=81.99, SD=10.1) and tended to decrease with age. 
Average Gross Motor Quotiens for the 7 year age group (M=84.96 SD=7.5), the 8 year 
age group (M=82.15 SD=9.9) and the 9 year age group (M=78.85 SD=11.6) . The 
results of the one-way ANOVA test between age groups showed that there was a 
significant difference in the average GMQ of students (p value < 0.05). In general, 
students' basic movement skills are below average, male students are superior than 
female students in all age groups. 
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 Keterampilan gerak dasar merupakan prediktor keberhasilan dalam beraktivitas fisik. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perbedaan keterampilan gerak dasar siswa 

berdasarkan kelompok usia. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Keterampilan gerak dasar dievaluasi menggunakan 

instrument TGMD-2. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar kelas 1, 2 dan 3 di 

Sumatera Barat yang ditentukan secara purposive dengan rincian (N=240; laki-laki =120 

dan perempuan =120). Data dianalisis menggunakan program IBM SPSS statistic versi 

25. Diperoleh rata-rata Gross Motor Quotients (M=81,99, SD=10.1) dan cenderung 

menurun seiring bertambah usia. Rata-rata Gross Motor Quotiens kelompok usia 7 tahun 

(M=84,96 SD=7.5), kelompok usia 8 tahun (M=82,15 SD=9.9) dan kelompok usia 9 

tahun (M=78,85 SD=11.6). Hasil uji ANOVA satu jalur antara kelompok usia 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata GMQ siswa (p value<0,05). 

Secara umum keterampilan gerak dasar siswa tergolong di bawah rata-rata, siswa laki-

laki lebih unggul dibandingkan siswa perempuan pada semua kelompok usia.  
 

 
Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC–BY-SA 

 

 

 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/jendelaolahraga/index
http://dx.doi.org/10.26877/jo.v9i1.17646
mailto:oktarifaldi88@fik.unp.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Keterampilan Gerak Dasar Kelompok Usia 7 sampai 9 Tahun Siswa Sekolah Dasar  

Oktarifaldi1, Ibnu Andli Marta2, Agung Wahyu Nugroho3,Veny Juniarni Hardi4, Suryo Utomo4 11 

 
 

PENDAHULUAN  

Fundamental motor skill merupakan dasar dari keterampilan yang akan membentuk dasar dari 

gerakan manusia (Pangrazi & Beighle, 2019). Selain merupakan “ABC”nya gerak, (Goodway et al., 

2014) fundamental motor skill juga merupakan building block, yang merupakan kompetensi dasar untuk 

melakukan aktivitas fisik dan gerak khusus termasuk gerakan dalam olahraga dimasa depan, (de Bruijn 

et al., 2019; Buns & LaValle, 2020 ; Engel et al., 2018 ; Logan et al., 2018). Keterampilan motorik 

dasar menjadi dasar untuk mewujudkan gerak yang benar serta kemampuan gerak yang sangat mendasar 

yang harus dimiliki seorang anak sejak usia dini (van der Fels et al., 2015). Keterampilan gerak dasar 

adalah faktor penting dan memberikan dampak yang positif dalam pertumbuhan hingga kognitif kepada 

anak usia sekolah dasar (Fadlan et al., 2023). 

Menurut Pang & Fong (2009) keterampilan gerak dasar tidak dapat berkembang sendiri sesuai 

bertambahnya usia anak, namun mesti diajarkan, dilatihkan hingga dikombinasikan bersamaan dengan 

pola gerakan lainnya dalam aktivitas fisik yang terstruktur. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

fundamental motor skill efektif berkembang apabila dipandu dan diajarkan saat anak berusia 3 sampai 

10 tahun (Lin & Yang, 2015). Keterampilan gerak dasar sejatinya tidak akan muncul dan berkembang 

begitu saja secara alami sebagai hasil dari pematangan namun skill ini sangat perlu diajarkan dalam 

program keterampilan motorik yang sistematis dan terstruktur selama tahun-tahun awal masa kanak-

kanak siswa (Goodway & Branta, 2003 ; Valentini & Rudisill, 2004). 

Banyak faktor yang memepangaruhi dalam penguasaan keterampilan gerak dasar bagi anak 

salah satunya adalah aktivitas fisik yang mereka lakukan (Chan et al., 2019). Dalam hal ini anak perlu 

untuk melakukan aktivitas fisik secara teratur, terus menerus dan bertahap melalui gerakan yang tepat 

sangat dianjurkan serta diyakini mampu meningkatkan fungsi organ tubuh dan meningkatkan 

kebugaran hingga keterampilan psikomotorik (Nopembri et al., 2021). Studi mengungkapkan, anak-

anak yang lebih bugar memiliki prestasi akademik dalam beraktivitas fisik yang lebih baik 

dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang kurang bugar (de Bruijn et al., 2018; Santana et al., 

2017). Sebaliknya, anak dengan tingkat kompetensi motorik kasar yang rendah cenderung kurang aktif 

secara dalam beraktivitas fisik (Hardy et al., 2012). Dapat dipahami bahwa siswa yang bugar akan 

cenderung aktif dan terampil dalam beraktivitas fisik yang bermanfaat untuk banyak hal termasuk 

meningkatkan keterampilan motorik mereka. 

Pentingnya mengembangkan kompetensi keterampilan gerak dasar dikalangan anak-anak telah 

diupayakan dan ditekankan oleh para pakar, peneliti hingga pembuat kebijakan diseluruh dunia yang 

dituangkan melalui kurikulum pendidikan jasmani di sekolah dasar (U.S Department HHS, 2018). Di 

Indonesia, berdasarkan hasil studi dan penelitian mengungkapkan fakta dimana penguasaan 

keterampilan gerak dasar anak usia dini tergolong rendah dan kompetensi yang mereka miliki masih 

minim serta tidak sesuai dengan level usia mereka (Hasan et al., 2013 ; Oktarifaldi et al., 2019). 

Sedangkan kecakapan keterampilan gerak dasar yang dimiliki anak pada usia sekolah dasar (lokomotor 

dan kontrol objek) seharusnya sudah mendekati level sempurna hingga sempurna (Goodway et al., 
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2019). 

Keterampilan motorik membutuhkan perkembangan penuh pada semua periode sehingga 

pengalaman sebelumnya menjadi dasar untuk pengembangan pada periode berikutnya. Oleh karena itu, 

kecakapan motorik merupakan hasil dari proses perkembangan melalui partisipasi aktif siswa dalam 

beraktivitas fisik, (Rodrigues et al., 2015). Penelitian lain mengungkapkan, keterampian gerak dasar 

yang baik didukung oleh kecakapan keterampilan koordinasi motorik kasar (yaitu, penggunaan otot 

besar saat memindahkan seluruh tubuh, menjaga keseimbangan melawan gravitasi dan berinteraksi 

dengan objek) yang nantinya akan mendukung pembelajaran keterampilan gerak yang khusus termasuk 

dalam olahraga tertentu (Loprinzi et al., 2015; Cattuzzo et al., 2016).Gabbard menjelaskan, sekolah 

dasar dan pembelajaran pendidikan jasmani telah yakini sebagai salah satu faktor paling berpengaruh 

untuk membangun dan mengembangkan kemampuan motorik anak-anak dan mempromosikan aktivitas 

fisik yang menjadi dasar dalam merealisasikan keterampilan lainnya (Jarvis et al., 2022).  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi motorik yang rendah dapat menjadi 

penghalang untuk mempelajari keterampilan olahraga tambahan dan berbagai keterampilan gerak yang 

berurutan dan kumulatif dimasa kanak-kanak. Selanjutnya tingkat kompetensi motorik yang tinggi akan 

membantu mencapai pengembangan keterampilan tambahan dalam keterampilan transisi serta 

keterampilan olahraga yang lebih kompleks (Brian et al., 2020; Mardiansyah et al., 2023). Berdasarkan 

uraian sebelumnya, pentingnya keterampilan motorik dasar sejak usia dini adalah alasan utama peneliti 

untuk melakukan penelitian ini, yang bertujuan untuk melihat perkembangan keterampilan motorik 

anak pada kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun. Sebagaimana diketahui, usia krusial untuk mengajarkan dan 

mengembangkan kompetensi motorik adalah 3 sampai 10 tahun atau pada saat siswa sebelum berada di 

kelas empat sekolah dasar. Perlu untuk memberikan program pembelajaran/latihan dalam bentuk variasi 

gerak motorik yang benar dan tepat melalui mata pelajaran pendidikan jasmani kepada siswa sekolah 

dasar (Marta et al., 2023). 

Guru harus memahami tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar yaitu untuk memacu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak usia sekolah dasar. Hal ini berguna bagi mereka untuk 

pendidikan selanjutnya terutama dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan fisik serta 

gerak motorik mereka (Syahruddin, 2021). Bermain adalah upaya yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik siswa karena dapat menstimullus siswa untuk mengembangkan 

aspek perkembangan motorik dengan beraktivitas fisik. Aktivitas tersebut berupa permainan berbentuk 

sirkuit yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuahan dan tujuan pembelajaran dalam PJOK (Habibi Ar 

et al., 2023). Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan, perlu dilakukan suatu studi untuk mengetahui 

kompetensi motorik siswa di provinsi Sumatera Barat, Indonesia. 

Berdasarkan penelusuran penulis masih jarang peneliti lain mempublikasikan kompetensi 

keterampilan gerak dasar siswa berdasarkan kelompok usia di sekolah dasar. Inilah alasan utama penulis 

dan tim melakukan penelitian dengan menganalisis keterampilan faktual siswa sekolah dasar usia 7, 8 
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dan 9 tahun dan melihat perbedaannya. Studi ini diharapkan dapat dijadikan acuan awal bagi guru, 

orang tua dan pengambil kebijakan untuk menganalisis kesenjangan serta kondisi yang faktual di 

Sumatera Barat berkenaan dengan kompetensi motorik siswa. 

METODE  

Partisipan  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas rendah sekolah dasar yang terdiri dari kelas 1, 2 

dan 3 berusia 7, 8 dan 9 tahun. Sebanyak delapan sekolah Negeri di empat Kota dan empat Kabupaten 

di Provinsi Sumatera Barat berpartisipasi menjadi responden dan sampel dalam penelitian ini. Sampel 

berjumlah 240 siswa, 120 siswa laki-laki dan 120 siswa perempuan, 80 siswa pada kelompok usia 7 

tahun, 80 siswa kelompok usia 8 tahun dan 80 siswa pada kelompok usia 9 tahun. Sebelum pengambilan 

data dilakukan, peneliti telah mengajukan izin terlebih dahulu, setelah mendapatkan izin dan 

persetujuan dari kepala sekolah barulah pengambilan data dilakukan. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan desain pendekatan studi cross-

sectional, yaitu jenis desain studi observasional yang melibatkan serta melihat data dari suatu populasi 

pada satu titik waktu tertentu (Wang & Cheng, 2020). Penelitian ini berfokus pada kompetensi 

keterampilan gerak dasar siswa. Keterampilan gerak dasar dievaluasi menggunakan Instrument Test of 

Gross Motor Development Second Edition (TGMD-2). Terdiri dari 12 sub skills yang dibagi menjadi 

dua bagian, (1) keterampilan lokomotor: (run, gallop, leap, hop, slide, jump) dan (2) keterampilan 

kontrol objek: (strike, catch, dribble, throw, under roll, kick), (Dale A Ulrich, 2000). Sebelum data 

diambil, terlebih dahulu peneliti mengambil antropometri : berat badan dan tinggi badan siswa 

dilanjutkan dengan pencatatan tanggal, bulan dan tahun lahir siswa. 

Analisis Statistik 

Analisis data dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif, Usia siswa (tanggal, bulan dan 

tahun lahir) dikonversikan untuk membandingkan skill yang didapatkan dengan norma pada acuan 

instrument TGMD-2 sebelum menentukan skor maksimal, minimal, mengggunakan rata-rata, 

simpangan baku. Setelah dilakukan uji normalitas data, uji ANOVA satu jalur digunakan untuk melihat 

perbedaan rata-rata Gross Motor Quotients (GMQ) antara kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun. Usia siswa 

dicatat (tanggal, bulan dan tahun lahir) yang nantinya sebagai pedoman untuk mengkonversikan ke 

dalam norma dan deskripsi rating siswa pada pedoman TGMD-2. Semua data dianalisis menggunakan 

program IBM SPSS Statistik versi 25. 

HASIL PENELITIAN   

Berdasarkan pengukuran terhadap 240 siswa pada tiga kelompok usia (7, 8 dan 9 tahun) ditemui 

keterampilan gerak dasar siswa secara umum tergolong pada kategori di bawah rata-rata dengan 

perolehan Gross Motor Quotiens (M=81,99 dan standar deviasi =10,1). Siswa laki-laki lebih unggul 

dibandingkan siswa perempuan pada setiap kelompok umur. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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kelompok umur, ditemui siswa pada kelompok usia 9 tahun memiliki rata-rata keterampilan gerak dasar 

yang tergolong rendah, sedangkan pada kelompok usia 7 dan 8 tahun berada pada kategori di bawah 

rata-rata. Temuan ini juga mengungkapkan siswa perempuan memiliki rata-rata yang rendah pada 

kelompok usia 9 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 1 rangkuman perolehan data gross motor 

quotiens (GMQ).  

Tabel 1. Deskripsi umum perolehan fundamental motor skill kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun 

Group N Fundamental Motor Skill 

Max Min Average Std Rating 

UMUM 

Umum  240 109 46 81.99 10.1 Di bawah Rata-Rata 

Laki-laki 120 109 55 84.05 9.6 Di bawah Rata-Rata 

Perempuan 120 109 46 79.9 10.2 Rendah  

7 tahun 

Umum 80 106 67 84.96 7.5 Di bawah Rata-Rata 

Laki-laki 40 106 73 87.1 7.3 Di bawah Rata-Rata 

Perempuan 40 103 67 82.8 7.3 Di bawah Rata-Rata 

8 tahun 

Umum 80 109 55 82.15 9.9 Di bawah Rata-Rata 

Laki-laki 40 109 55 83.75 9.7 Di bawah Rata-Rata 

Perempuan 40 109 64 80.57 9.9 Di bawah Rata-Rata 

9 tahun 

Umum 80 109 46 78.85 11.6 Rendah  

Laki-laki 40 106 58 81.32 10.8 Di bawah Rata-Rata 

Perempuan 40 109 46 76.37 11.9 Rendah  

*Skala rating rata-rata GMQ diperoleh siswa, Sumber: Ulrich (2000). 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat tujuh kategori yang dikonversikan 

kepada descriptive rating yang diraih oleh siswa dalam penelitian ini. Rating tersebut adalah (sangat 

unggul, unggul, di atas rata-rata, rata-rata, di bawah rata-rata, rendah dan sangat rendah). Sesuai tabel 

2 perolehan gross motor quotiens pada masing-masing kelompok usia menunjukkan keunggulan bagi 

siswa laki-laki, sedangkan kelompok usia tujuh tahun merupakan yang paling unggul disusul oleh 

kelompok usia 8 tahun dan kelompok usia 9 tahun berada pada urutan terakhir. Belum ada siswa yang 

ditemui pada kategori di atas rata-rata, kategori unggul dan sangat unggul pada semua kelompok usia. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil perolehan Gross Motor Quotient FMS, 7, 8 dan 9 tahun 

GROSS MOTOR  7 tahun  8 tahun 9 tahun DESCRIPTIVE 

QUOTIENT Umum  
Laki-

laki 
Perempuan  Umum  

Laki-

laki 
Perempuan  Umum  

Laki-

laki 
Perempuan  RATING 

➢ 130 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Sangat Unggul 

121 - 130 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Unggul 

111 - 120 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Di atas Rata-

Rata 

90 - 110 23 16 7 17 10 7 14 7 0 Rata-Rata 

80 - 89 35 17 18 30 15 15 20 15 12 
Di Bawah Rata-

Rata 

70 - 79 21 7 14 27 14 13 34 14 20 Rendah  

< 70  1 0 1 6 1 5 12 4 8 Sangat Rendah 

*Skala rating GMQ kelompok usia diperoleh siswa, sumber: Ulrich (2000) 
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Perolehan sub skill lokomotor dan kontrol objek siswa, analisis data mengungkapkan pada 

kelompok usia 7 dan 8 tahun terungkap pada skill lokomotor siswa laki-laki memiliki keterampilan 

yang hampir sama dan kelompok usia 9 tahun sedikit lebih rendah, begitu juga dengan siswa perempuan 

memiliki skill lokomotor yang hampir sama antara usia 7 dan 8 tahun, namun usia 9 tahun sedikit 

rendah. Pada skill kontrol objek, siswa laki-laki kelompok usia 7 tahun lebih unggul dibandingkan 

dengan kelompok usia 8 dan 9 tahun. Sedangkan untuk siswa perempuan keterampilan kontrol objek di 

ungguli oleh kelompok usia 7 tahun. Dapat dilihat dan dipahami bahwa skill yang lebih dikuasai secara 

umum oleh siswa adalah keterampilan lokomotor sedangkan skill kontrol objek adalah masih sulit untuk 

dikuasai oleh siswa. Hal ini dibuktikan baik laki-laki maupun perempuan masih berada pada kategori 

rendah pada semua kelompok usia kecuali laki-laki pada kelompok usia 7 tahun dengan kategori di 

bawah rata-rata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Perolehan rata-rata skill lokomotor dan kontrol objek kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun 

Group N Gender Sub Skills 
Standar Descriptive 

Score Rating 

7 tahun 80 

Laki-laki 
Lokomotor 9.58 Rata-Rata 

Kontrol Objek 6.13 Di Bawah Rata-Rata 

Perempuan 
Lokomotor 8.5 Rata-Rata 

Kontrol Objek 5.78 Rendah  

8 tahun 80 

Laki-laki 
Lokomotor 9.6 Rata-Rata 

Kontrol Objek 4.98 Rendah  

Perempuan 
Lokomotor 8.2 Rata-Rata 

Kontrol Objek 5.33 Rendah  

9 tahun 80 

Laki-laki 
Lokomotor 8.8 Rata-Rata 

Kontrol Objek 4.98 Rendah  

Perempuan 
Lokomotor 7.08 Di Bawah Rata-Rata 

Kontrol Objek 4.88 Rendah  

Deskripsi data dilanjutkan dengan menjabarkan keterampilan lokomotor siswa pada ke tiga 

kelompok usia, dari masing-masing kelompok usia hanya kelompok 7 tahun yang ditemui berada pada 

kategori unggul (1,25%), selanjutnya (5%) siswa berada pada kategori di atas rata-rata, (71,25%) siswa 

pada kategori tara-rata, (15%) siswa di bawah rata-rata dan (7,5%) siswa pada kategori rendah.  

Kelompok usia 8 tahun, ditemui  (8,75%) siswa pada kategori di atas rata-rata, (68,75%) siswa 

beradapada kategori rata-rata, (16,25%) siswa berada pada kategori di bawah rata-rata, (5%) siswa 

berada pada kategori rendah dan (1,25%) siswa pada rendah sekali. Kelompok usia 9 tahuan ditemui 

(7,5%) berada pada kategori di atas rata-rata, (46,25%) pada kategori rata-rata, dilanjutkan (26,25%) 

siswa pada kategori di bawah rata-rata, (17,5%) siswa pada kategori rendah dan (2,5%) siswa pada 

kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Histogram deskripsi perbandingan rata-rata skill lokomotor usia 7, 8 dan 9 tahun 

Keterampilan kontrol objek kelompok usia 7 tahun dapat dijabarkan, ditemui (15%) siswa 

berada pada kategori rata-rata, (45%) siswa di bawah rata-rata, (7,5%) siswa pada kategori rendah dan 

(2,5%) siswa pada kategori sangat rendah. Untuk keompok usia 8 tahun, ditemui (11,25%) siswa berada 

pada kategori rata-rata, (31,25%) siswa pada kategori di bawah rata-rata, (40%) siswa pada kategori 

rendah dan (17,5%) siswa pada kategori sangat rendah. Selanjutnya pada kelompok usia 9 tahun, 

ditemui (12,5%) siswa berada pada kategori rata-rata, (22,5%) siswa tergolong kategori di bawah rata-

rata, (40%) siswa berada pada kategori rendah dan masih ada sebanyak (25%) siswa pada kategori 

sangat rendah. Untuk lebih jelsnya dapat dilihat pada histogram 2 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Histogram deskripsi perbandingan rata-rata skill kontrol objek usia 7, 8 dan 9 tahun 

Untuk melihat perbedaan rata-rata kompetensi yang dimiliki antara kelompok usia siswa, 

pengujian normalitas data dilakukan sebelum peneliti melakukan uji ANOVA satu jalur yang bertujuan 

melihat perbedaan rata-rata keterampilan gerak dasar siswa antara kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun. Uji 

Kolmogorov-Smirnov dilakukan pada kelompok usia, kelompok usia 7 tahun ditemui sig. (0,065 > 

0,05), kelompok usia 8 tahun ditemui sig. (0,058 > 0,05) dan kelompok usia 9 tahun ditemui sig. (0,062 

> 0,05). Dapat disimpulkan bahawa ketiga kelompok usia berdistribusi normal. Selanjutnya uji 
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ANOVA satu jalur dilakukan untuk melihat perbedaan pada kelompok usia, hasil pengujian 

menunjukkan (Fhitung adalah 7,756 dan nilai sig. 0,01). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan keterampilan gerak dasar antara kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun siswa kelas rendah 

sekolah dasar di Sumatera Barat. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan melihat perbedaan keterampilan gerak 

dasar siswa kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun di provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian ini mengungkap 

kondisi faktual yang terjadi berkenaan dengan penguasaan keterampilan gerak dasar bagi siswa. 

Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa, secara umum keterampilan gerak dasar siswa 

tergolong di bawah rata-rata, siswa laki-laki tergolong kategori di bawah rata-rata dan secara umum 

lebih unggul dibandingkan siswa perempuan yang terungkap masih tergolong rendah, namun pada skill 

kontrol objek siswa perempuan terlihat sedikiti unggul dari siswa laki-laki. Hanya 1 orang siswa yang 

berada pada kategori unggul, namun masih ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah. Kondisi 

ini sangat memprihatinkan karena kategori di atas rata-rata, kategori unggul dan sangat unggul nyaris 

tidak dapat diraih siswa. 

Masih belum baiknya keterampilan gerak dasar siswa yang terungkap dalam penelitian ini 

mengharuskan banyak pihak untuk memikirkan solusi yang dapat memecahkan permasalahan ini. 

Goodway et al, mengatakan semestinya saat siswa berada pada usia sekolah dasar keterampilan gerak 

dasar siswa sudah mendekati level sempurna atau sudah sempurna (Goodway et al., 2019). Akan tetapi 

temuan dalam penelitian ini mengungkapkan kompetensi yang diraih siswa masih belum memadai. 

Sejalan dengan studi sebelumnya, sebagian besar penelitian mengungkapkan bahwa anak usia sekolah 

dasar ditemui memiliki kompetensi yang rendah dan memiliki kecakapan yang belum memadai dalam 

FMS (Brian et al., 2019; Nobre et al., 2018). Padahal temuan penelitian mengungkapkan tingkat 

penguasaan FMS yang lebih baik akan membantu mencapai pengembangan keterampilan tambahan 

dalam membangun keterampilan transisi serta keterampilan olahraga yang lebih kompleks bagi setiap 

anak dimasa depan (Brian et al., 2020). 

Melihat hasil temuan dalam penelitian ini, keterampilan gerak dasar siswa kelompok usia 7 

tahun lebih unggul dibandingkan dengan usia 8 tahun, selanjutnya terlihat bertambah menurun pada 

usia 9 tahun. Tentunya temuan ini dapat mementahkan asumsi banyak masyarakat termasuk guru dan 

orang tua bahwa perkembangan FMS tidak linear seiring dengan bertambahnya usia. Anak-anak berusia 

6 dan 9 tahun mengalami keterlambatan dalam gerak dasar mereka dibandingkan dengan perkembangan 

yang diharapkan.  Perkembangan anak usia 6 tahun dinilai rendah sedangkan anak usia 9 tahun dinilai 

sangat rendah. Hasil ini dapat ditafsirkan sebagai indikator penting bahwa anak-anak kita mungkin 

dicegah untuk mengikuti aktivitas fisik lebih lanjut karena ia memiliki kekurangan kemampuan 

keterampilan motorik dasar dibandingkan teman lainnya (Rodrigues et al., 2015). 

Banyak upaya yang mungkin dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
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keterampilan gerak dasar siswa, hal yang dominan dilakukan adalah dengan mengoptimalkan 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Bolger dan tim, mengatakan faktor sosial dan 

lingkungan seperti pengaruh keluarga, teman sebaya, guru, dan lingkungan fisik adalah prediktor 

dominan yang berefek kepada aktivitas fisik siswa laki-laki dan perempuan (Bolger et al., 2021; Saparia 

et al., 2023). Selanjutnya kompetensi siswa berkenaan dengan FMS diperoleh melalui variasi dan 

kombinasi permainan aktif dan program latihan terstruktur dan memadai oleh guru/pelatih (Engel et al., 

2018). Merekomendasikan pendidikan jasmani yang berkualitas akan dapat menjadi bekal siswa 

melalui berbagai latihan fisik dan kebugaran yang sesuai dengan perkembangan menggunakan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk memaksimalkan waktu belajar siswa dan partisipasi dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani (Van Beurden et al., 2003 ; Sallis et al., 1997). 

Guru pendidikan jasmani merupakan faktor dan unsur dominan yang berperan penting dalam 

membangun, mengembangkan hingga memperbaiki kompetensi siswa melalui program pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah. Membekali guru dengan keterampilan dan pengetahuan FMS adalah 

upaya dalam meningkatkan motorik siswa (Eddy et al., 2021). Gerak lokomotor dan kontrol objek 

berkembang melalu proses “level”. level disini dapat diartikan sebagai tahap perkembangan yang 

ditandai oleh beberapa ciri khas perkembangan. Secara umum, gerak lokomotor dan gerak objek kontrol 

memliki tiga hingga lima level (tahap) perkembangan. Pemahaman mengenai tahapan perkembangan 

gerak dasar ini akan memudahkan guru dalam mengajarkan gerak dasar (Goodway et al., 2019). Dengan 

memahami level atau perkembangan pada setiap step gerak dasar oleh guru pendidikan jasmani, 

diyakini akan berefek positif bagi guru dalam menjalankan program pembelajaran yang lebih bermakna. 

Banyak intervensi yang telah diterapkan dan berhasil pada pembelajaran pendidikan jasmani di 

lingkungan sekolah. Bardid membuktikan intervensi yang dijalankan di sekolah “Multimove for Kids” 

yang diikuti anak usia 3-8 tahun efektif dalam meningkatkan FMS anak-anak di lingkungan sekolah 

yang terlibat (Bardid et al., 2017). Bryce mengatakan penerapan intervensi motorik 60 menit setiap 

minggu pada program Healthy and Physically Active Schools (HEPAS) signifikan meningkatkan 

kemampuan motorik anak dengan optimal (Bryce, 2021). Yudanto et al, menerapkan beberapa model 

pembelajaran pada siswa yang memiliki FMS tinggi dan rendah terhadap kemampuan motorik dan 

psikososial siswa kelas sepakbola, model tersebut efektif bagi siswa yang memiliki FMS yang lebih 

tinggi (Yudanto et al., 2022). Permainan halang rintang yang dilakukan dengan pendekatan 

berkompetisi terbukti efektif meningkatkan keterampilan motorik kasar anak (Ningrum et al., 2023). 

Selanjutnya metode dan pendekatan permainan termasuk permainan tradisional efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik termasuk koordinasi dan keseimbangan anak (Yuliandra et al., 

2023 ; Widihastutik et al., 2023). 

Banyak upaya yang sudah dilakukan oleh guru maupun dosen dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kompetensi gerak dasar siswa melalui metode, pendekatan hingg model yang ditemukan. 

Dalam hal ini, perlu mengoptimalkan proses pendidikan jasmani melalui guru yang berkualitias dalam 

merealisasikan pembelajaran FMS di sekolah. Dalam hal ini, lebih dari satu metode dan pendekatan 
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dapat digunakan dalam pelajaran yang sama tergantung pada tujuannya dan konten yang akan dipelajari 

siswa (Metzler, 2011). Selanjutnya, diperlukan strategi yang lebih fokus dan terstruktur yang 

disempurnakan untuk menyoroti pentingnya pengembangan FMS di lingkungan sekolah dasar. 

Alternatifnya dengan terus melihat tingkat FMS rendah hingga sedang pada anak-anak yang berpotensi 

deficit dalam keterlibatan beraktivitas fisik (Jarvis et al., 2022). Selain itu, kompetensi guru dalam 

mengevaluasi juga perlu diperhatikan karena berdasarkan hal evaluasi awal guru menyusun program 

pembelajaran yang efektif. 

Banyak peneliti mengungkapkan bahwa model yang cocok dan efektif diimplementasikan oleh 

guru PJOK dalam proses pembelajaran adalah menggunakan pendekatan yang lebih berbasis kepada 

permainan (Cocca et al., 2020). Program permainan control objek dengan anak-anak sekolah dasar 

dengan model permainan menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam profil metabolisme, 

kesehatan dan psikomotor (Ceballos Gurrola, 2018). Nopembri mengungkapkan bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani dengan pendekatan kooperatif dalam permainan dapat meningkatkan keterampilan 

dalam pemecahan masalah serta coping stress siswa secara simultan (Nopembri et al., 2019). 

Pendekatan berbasis permainan dapat direkomendasikan dalam implementasi pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa di sekolah dasar. 

Anak-anak akan mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan 

olahraga di sekolah selama pembelajaran pendidikan jasmani dan ekstrakurikuler. Matos et al., (2022) 

mengatakan perlu dikembangkan penelitian berkenaan dengan koordinasi motorik karena diyakini 

berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan kemampuan manipulasi suatu objek (bola) 

menggunakan tungkai atas dan bawah di samping kemampuan memindahkan tubuh. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya, perlu dilakukan pendampingan dalam kompetensi motorik bagi guru agar dapat 

terealisasi secara optimal (Oktarifaldi et al., 2021).  

Kemampuan koordinasi perlu direkomendasikan kepada guru pendidikan jasmani untuk 

dipertimbangkan dalam program pembelajaran. Oktavianus et al., (2021) menerangkan, setiap guru dan 

pelatih olahraga harus bisa menjadi motivator dan inspirator dalam memberikan pemahaman tentang 

pentingnya gerak yang optimal bagi setiap anak. Perlu upaya bagi guru/pelatih untuk meningkatkan 

kemampuan koordinasi motorik bagi siswa. Latihan-latihan koordinasi dapat realisasikan dengan 

memberikan variasi dan kombinasi bentuk gerakan yang mengarah pada teknik yang dibutuhkan (Marta 

& Oktarifaldi, 2020). Selanjutnya, koordinasi sangat dibutuhkan untuk mengintegrasikan gerak agar 

mendapatkan hasil yang optimal (Marta, 2020). Dapat dipahami bahwa perlu bagi guru dan semua pihak 

terkait untuk mempertimbangkan secara matang dan sistematis dalam menyusun materi pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar, agar kesenjangan yang terjadi dapat diminimalisir dan 

keterampilan gerak dasar siswa dapat ditingkatkan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan gerak 
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dasar siwwa pada kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun, selanjutnya terjadi penurunan kompetensi 

keterampilan gerak dasar siswa seiring dengan bertambahnya usia. Tingkat keterampilan gerak dasar 

siswa di Provinsi Sumatera Barat tergolong di bawah rata-rata sehingga perlu upaya untuk 

meningkatkannya melalui pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif. Temuan ini 

merekomendasikan untuk dilakukan intervensi serta mengoptimalkan pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah. Selanjutnya disarankan agar guru pendidikan jasmani menyusun program pembelajaran 

yang sistematis dan efektif untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa secara terstruktur dan 

aktivitas fisik tidak terstruktur. Mengimplementasikan pembelajaran pendidikan jasmani dengan 

pendekatan bermain dan pendekatan latihan adalah solusi yang tepat untuk mengoptimalkan 

keterampilan gerak dasar siswa yang heterogen di sekolah dasar. 

SARAN 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, secara empiris terdapat perbedaan rata-rata 

keterampilan gerak dasar yang signifikan antara kelompok usia 7, 8 dan 9 tahun. Disarankan agar guru, 

orang tua dan pengambil kebijakan perlu mempertimbangkan dan memberikan pelatihan terhadap guru 

dalam merancang pembelajaran gerak dasar. Selain itu, penelitian ini perlu dikembangkan dan dikaji 

lebih mendalam bagi peneliti selanjutnya agar solusi yang efektif dapat ditemukan dalam meningkatkan 

keterampilan gerak dasar siswa di sekolah dasar kelas rendah. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan atau mengkaji variabel lain yang berpengaruh seperti lingkungan sosial siswa, 

status ekonomi, dukungan orang tua hingga motivasi antara siswa dalam kelompok usia  bak di Kota 

maupun di Desa. 
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